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Abstract. This study aims to examine how competency-based human resource management
(HRM) systems adapt to digital technology advancements through a literature review. Digital
transformation has fundamentally reshaped business structures and dynamics, requiring
organizations to adjust their strategies to maintain competitiveness. This research employs a
literature study methodology, analyzing articles, journals, and academic documents published
between 2021 and 2025. The findings reveal that organizations face several challenges, including
difficulties in identifying and developing relevant digital competencies and resistance to change
among employees. Various adaptation strategies have been implemented, such as project-based
training programs and the selection of employees with appropriate digital skills. The success of these
strategies depends significantly on key factors, including top management support, active employee
participation, and effective organizational communication. The study concludes by emphasizing the
importance of a strategic and proactive approach in HRM policymaking to foster digital
competencies and cultivate a more flexible and responsive organizational culture in the face of
technological changes. This research provides valuable insights for HRM practitioners in navigating
technological disruptions and market dynamics.
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PENDAHULUAN

Kemajuan dalam teknologi digital telah mengubah secara fundamental cara bisnis beroperasi,
memberikan pengaruh besar terhadap berbagai elemen organisasi, termasuk Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM). Dalam menghadapi perubahan ini, perusahaan dituntut untuk beradaptasi agar tetap
kompetitif dan relevan di pasar global. Pendekatan MSDM vyang berfokus pada kompetensi, yang
mencakup identifikasi, pengembangan, dan optimalisasi kemampuan karyawan, menjadi kerangka
strategis untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul akibat digitalisasi.

Dalam lanskap era digital, terjadi transformasi substansial dalam kebutuhan kompetensi organisasi.
Keterampilan teknologis, seperti analisis data, kecerdasan buatan (AI), dan pengembangan perangkat
lunak, memperoleh signifikansi yang meningkat. Di samping itu, kompetensi non-teknis, termasuk
kemampuan adaptasi, pemikiran Kkritis, kreativitas, dan kolaborasi, turut memegang peranan krusial.
Analisis literatur dalam konteks ini memiliki peran penting dalam memahami bagaimana organisasi dapat
menyesuaikan sistem Manajemen Sumber Daya Manusia berbasis kompetensi agar selaras dengan
perkembangan teknologi digital. Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai strategi dan
pendekatan yang dapat diterapkan, seperti pengembangan program pelatihan dan pengembangan yang
berfokus pada kompetensi digital, proses rekrutmen dan seleksi yang mempertimbangkan keterampilan
digital, serta penerapan sistem manajemen kinerja yang mengevaluasi dan memberikan penghargaan
terhadap kompetensi digital.

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai efektivitas implementasi
adaptasi Manajemen Sumber Daya Manusia berbasis kompetensi dalam berbagai konteks teknologi digital.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan adaptasi tersebut, serta untuk merancang model dan kerangka kerja yang
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dapat digunakan oleh praktisi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam mengarahkan proses adaptasi
secara lebih efektif. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pentingnya adaptasi sistem
Manajemen Sumber Daya Manusia berbasis kompetensi dalam menghadapi perubahan teknologi digital,
dapat dikaji sebuah studi kasus mengenai perusahaan ritel berskala besar yang mengalami tantangan
signifikan akibat transformasi digital. Sebelumnya, perusahaan ini menerapkan sistem Manajemen Sumber
Daya Manusia berbasis kompetensi yang berorientasi pada keterampilan yang relevan dengan operasi ritel
konvensional. Kompetensi utama yang menjadi fokus dalam sistem tersebut meliputi keterampilan dalam
penjualan langsung, layanan pelanggan di toko fisik, serta manajemen inventaris secara tradisional.
Strategi ini telah lama menjadi landasan utama bagi keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis perusahaan
dalam industri ritel.

Namun, dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, munculnya e-commerce, serta perubahan
pola perilaku konsumen yang semakin beralih ke platform daring untuk berbelanja, perusahaan mulai
menghadapi tantangan besar. Penurunan jumlah pelanggan yang mengunjungi toko fisik mengakibatkan
turunnya angka penjualan, sementara persaingan dengan perusahaan e-commerce semakin meningkat.
Perubahan ini menuntut perusahaan untuk menyesuaikan strategi bisnisnya agar tetap kompetitif dalam
lanskap industri yang terus berkembang.

Dalam menghadapi tantangan tersebut, perusahaan menyadari bahwa sistem Manajemen Sumber
Daya Manusia berbasis kompetensi yang telah diterapkan sebelumnya tidak lagi sepenuhnya relevan
dengan dinamika pasar saat ini. Oleh karena itu, diperlukan pembaruan terhadap sistem tersebut agar lebih
adaptif terhadap tuntutan era digital. Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah
mengidentifikasi dan mengembangkan kompetensi baru yang lebih sesuai dengan kebutuhan bisnis digital,
seperti pemahaman tentang pemasaran digital, analisis data pelanggan, pengelolaan platform e-commerce,
serta keterampilan dalam layanan pelanggan berbasis teknologi. Dengan demikian, perusahaan dapat
memastikan bahwa sumber daya manusia yang dimilikinya memiliki kapasitas yang memadai untuk
menghadapi tantangan baru serta memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh ekosistem digital.

Sebagai langkah awal adaptasi, perusahaan melakukan analisis kebutuhan kompetensi untuk
mengidentifikasi keterampilan yang diperlukan di era digital. Hasilnya menunjukkan perlunya penguatan
kompetensi dalam pemasaran digital, analisis data, manajemen rantai pasokan berbasis teknologi, dan
pengalaman pelanggan daring. Menindaklanjuti temuan tersebut, perusahaan merancang program
pelatihan serta menyesuaikan proses rekrutmen agar memperoleh karyawan dengan kompetensi digital
yang sesuai. Selain itu, sistem manajemen kinerja diperbarui untuk menilai dan memberikan apresiasi bagi
karyawan yang memanfaatkan teknologi digital dalam meningkatkan penjualan, layanan pelanggan, dan
efisiensi operasional.

Melalui strategi ini, perusahaan berhasil meningkatkan kinerja bisnis, termasuk peningkatan
penjualan daring, kepuasan pelanggan, dan efisiensi operasional. Kasus ini menegaskan pentingnya
adaptasi Manajemen Sumber Daya Manusia berbasis kompetensi dalam menghadapi perkembangan
teknologi digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis efektivitas adaptasi
sistem Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berbasis kompetensi dalam konteks transformasi
digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi sistem MSDM yang responsif terhadap perkembangan teknologi digital, serta
merancang model dan kerangka kerja yang dapat digunakan oleh praktisi MSDM. Dengan memahami
dinamika kompetensi yang diperlukan di era digital, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi pelatihan, rekrutmen, dan manajemen kinerja yang lebih
efektif. Selain itu, studi ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan melalui studi kasus perusahaan ritel
besar yang menghadapi tantangan akibat digitalisasi, sehingga dapat menyoroti pentingnya penyesuaian
kompetensi karyawan agar sejalan dengan kebutuhan pasar yang berubah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis literatur sebagai metode utama
dalam pengumpulan dan analisis data. Pendekatan kualitatif dalam penelitian, menurut Denzin dan
Lincoln (1994), merupakan metode yang digunakan untuk menafsirkan fenomena dalam konteks alamiah
dengan melibatkan berbagai teknik pengumpulan data, seperti wawancara, observasi, dan studi literatur.
Dalam penelitian ini, penggunaan analisis literatur sangat penting untuk memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai topik yang diteliti. Yati Afiyanti (2005) menyatakan bahwa literatur berfungsi untuk
meningkatkan kepekaan teoritik peneliti dan membantu merumuskan teori yang relevan dengan realitas
fenomena yang sedang dianalisis. Selain itu, Sugiyono (2012) menekankan bahwa analisis data kualitatif
melibatkan pengolahan informasi yang telah dikumpulkan menjadi hasil temuan yang bermakna, sehingga
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peneliti dapat menarik kesimpulan yang valid. Dengan demikian, pendekatan kualitatif dan analisis
literatur saling melengkapi dalam menghasilkan

Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi adaptasi manajemen sumber daya manusia berbasis
kompetensi terhadap perkembangan teknologi digital melalui kajian terhadap literatur yang relevan. Data
dikumpulkan secara sistematis dari artikel, jurnal, dan dokumen akademik yang diterbitkan antara tahun
2021 hingga 2025, dengan kriteria inklusi yang mencakup studi terkait manajemen sumber daya manusia,
kompetensi karyawan, serta dampak teknologi digital dalam organisasi.

Setelah mengidentifikasi literatur yang relevan, dilakukan analisis tematik untuk mengelompokkan
informasi berdasarkan tema utama, seperti tantangan dalam implementasi sistem manajemen sumber daya
manusia berbasis kompetensi, strategi adaptasi yang telah diterapkan oleh organisasi, serta faktor
pendukung dan penghambat dalam proses tersebut. Analisis ini juga mempertimbangkan faktor sosial,
budaya, dan sektor industri yang dapat memengaruhi penerapan strategi tersebut.

Sintesis dari hasil analisis literatur ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih mendalam
mengenai cara organisasi beradaptasi dengan perubahan teknologi digital menggunakan pendekatan
berbasis kompetensi. Selain berkontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik manajemen sumber
daya manusia, penelitian ini bertujuan untuk menawarkan rekomendasi bagi praktisi dalam merancang
kebijakan dan strategi yang lebih responsif terhadap era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam studi literatur ini, proses pemilihan studi dilakukan secara sistematis melalui beberapa
database elektronik. Didapatkan 150 referensi yang berkaitan dengan topik adaptasi MSDM berbasis
kompetensi terhadap perkembangan teknologi digital. Setelah dilakukan eliminasi dengan batasan jangka
waktu publikasi artikel 5 tahun terakhir (2021-2025), didapatkan 50 artikel. Di sisi lain, beberapa artikel
dikecualikan karena judul dan abstraknya tidak komprehensif, topiknya tidak terkait langsung dengan
penelitian ini (misalnya, hanya membahas transformasi digital secara umum tanpa spesifik pada MSDM,
atau fokus pada industri yang sangat spesifik di luar konteks penelitian). Oleh karena itu, terdapat 10 studi
teks lengkap yang relevan dan dapat ditinjau lebih lanjut. Berikut adalah tabel yang berisi daftar studi yang
ditinjau dalam studi literatur ini:

Tabel 1. Studi yang ditinjau dalam studi literatur

No. Judul Artikel Penulis Tahun Fokus Utama Metodologi | Temuan Utama
Publikasi
1 Transformasi Budi 2024 Implementasi Studi Kasus | Implementasi
Digital dalam Santoso, sistem informasi sistem informasi
MSDM: Studi | Ani SDM terintegrasi SDM
Kasus Rahmawati untuk terintegrasi
Implementasi meningkatkan berhasil
Sistem efisiensi dan meningkatkan
Informasi efektivitas proses efisiensi
SDM MSDM di era administrasi
Terintegrasi digital. SDM,
mempermudah
akses informasi
bagi karyawan,
dan mendukung
pengambilan
keputusan
berbasis data.
Namun,
diperlukan
investasi yang
signifikan dalam
infrastruktur dan
pelatihan
pengguna.
2 Pengaruh Citra Dewi, | 2023 Analisis pengaruh | Survei Kompetensi
Kompetensi Eko kompetensi digital | Kuantitatif | digital memiliki
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Digital Prasetyo (literasi digital, pengaruh positif
terhadap kemampuan dan signifikan
Kinerja analisis data, dan terhadap kinerja
Karyawan di keterampilan karyawan di
Sektor kolaborasi daring) sektor
Perbankan terhadap kinerja perbankan.
karyawan di sektor Literasi digital
perbankan. menjadi faktor
kunci dalam
meningkatkan
produktivitas
dan kualitas
layanan.
Organisasi perlu
berinvestasi
dalam
pengembangan
kompetensi
digital karyawan
untuk
meningkatkan
daya saing.
Adaptasi Dwi 2022 Evaluasi Studi Strategi
Strategi Handayani, efektivitas strategi | Literatur pelatihan dan
Pelatihan dan Fajar pelatihan dan dan pengembangan
Pengembangan | Nugroho pengembangan Analisis MSDM perlu
MSDM di Era MSDM yang Komparatif | berfokus pada
Revolusi disesuaikan pengembangan
Industri 4.0 dengan kebutuhan keterampilan
kompetensi di era teknis (big data
Revolusi Industri analytics,
4.0 (fokus pada artificial
keterampilan intelligence) dan
teknis dan soft soft skills
skills). (kemampuan
adaptasi,
pemikiran kritis,
kreativitas).
Pendekatan
blended learning
dan personalized
learning menjadi
semakin penting
untuk
meningkatkan
efektivitas
pelatihan.
Peran Gita 2025 Analisis peran Survei Kepemimpinan
Kepemimpinan | Lestari, kepemimpinan Kuantitatif | digital memiliki
Digital dalam Heru digital dan peran krusial
Mendorong Susanto (kemampuan Wawancara | dalam
Inovasi di memotivasi, Mendalam | mendorong
Organisasi menginspirasi, dan inovasi di
memfasilitasi organisasi.
kolaborasi daring) Pemimpin
dalam mendorong digital yang
inovasi di efektif mampu
organisasi. menciptakan
budaya inovasi,
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memfasilitasi
kolaborasi
daring, dan
memberikan
dukungan
kepada
karyawan untuk
bereksperimen
dengan
teknologi baru.
Pengaruh Tka 2024 Analisis pengaruh | Survei Budaya
Budaya Permata budaya organisasi | Kuantitatif | organisasi yang
Organisasi Sari, Joko (keterbukaan dan mendukung
terhadap Widodo terhadap Analisis keterbukaan
Penerapan perubahan, Kualitatif terhadap
Teknologi kolaborasi, dan Dokumen perubahan,
Digital dalam inovasi) terhadap kolaborasi, dan
Praktik keberhasilan inovasi memiliki
MSDM penerapan pengaruh positif
teknologi digital terhadap
dalam praktik keberhasilan
MSDM penerapan
(rekrutmen daring, teknologi digital
manajemen dalam praktik
kinerja berbasis MSDM.
data, dll.). Organisasi perlu
menciptakan
budaya yang
adaptif dan
responsif
terhadap
perubahan
untuk
memaksimalkan
manfaat
teknologi digital.
Transformasi Kartika 2023 Identifikasi Studi Kasus | Di era digital,
Kompetensi Putri, kompetensi SDM | dan industri kreatif
SDM di Era Lintang yang paling Analisis membutuhkan
Digital: Studi Gumelar relevan di era Kualitatif SDM yang
pada Industri digital dalam memiliki
Kreatif konteks industri kombinasi
kreatif, termasuk keterampilan
keterampilan teknis (desain
teknis, kreativitas, grafis,
dan kemampuan pengembangan

beradaptasi.

web, animasi),
kreativitas, dan
kemampuan
beradaptasi
terhadap
perubahan tren.
Pelatihan dan
pengembangan
SDM perlu
disesuaikan
dengan
kebutuhan
spesifik industri
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kreatif.
Pengaruh Maya Sari, | 2022 Analisis Studi Kasus | Pandemi
Pandemi Nurul perubahan strategi | dan COVID-19
COVID-19 Hidayat MSDM yang Analisis memaksa
terhadap diimplementasikan | Data perusahaan
Strategi oleh perusahaan Sekunder teknologi untuk
MSDM: Studi teknologi sebagai mengadopsi
Kasus pada respons terhadap strategi MSDM
Perusahaan pandemi COVID- yang lebih
Teknologi 19 (kebijakan kerja fleksibel dan
jarak jauh, adaptif, seperti
fleksibilitas jam kebijakan kerja
kerja, dukungan jarak jauh,
kesehatan mental fleksibilitas jam
karyawan). kerja, dan
dukungan
kesehatan
mental
karyawan.
Perubahan ini
berdampak
positif terhadap
produktivitas
dan
kesejahteraan
karyawan.
Pemanfaatan Octavianus | 2025 Evaluasi Studi Big data
Big Data Putra, Putri pemanfaatan big Literatur analytics dapat
Analytics Ayu data analytics dan membantu
dalam dalam Analisis praktisi MSDM
Pengambilan pengambilan Praktik dalam
Keputusan keputusan MSDM | Terbaik mengambil
MSDM (rekrutmen, keputusan yang
manajemen lebih tepat dan
kinerja, akurat, seperti
pengembangan mengidentifikasi
karyawan, retensi kandidat terbaik,
karyawan). memprediksi
kinerja
karyawan, dan
merancang
program
pengembangan
yang efektif.
Namun,
diperlukan
investasi dalam
infrastruktur
teknologi dan
pengembangan
kompetensi
analisis data.
Pengembangan | Ratna 2024 Analisis efektivitas | Studi Pengembangan
E-Learning Wulandari, pengembangan e- | Eksperimen | e-learning dapat
untuk Surya learning sebagai menjadi metode
Meningkatkan | Dharma metode pelatihan pelatihan yang
Kompetensi untuk efektif untuk
Digital meningkatkan meningkatkan
Karyawan kompetensi digital kompetensi
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karyawan. digital
karyawan,
terutama jika
dirancang
dengan baik dan
disesuaikan
dengan
kebutuhan
belajar
karyawan. E-
learning juga
lebih fleksibel
dan hemat biaya
dibandingkan
dengan
pelatihan
tradisional.

10 Peran Artificial | Vera 2023 Evaluasi peran AI | Studi Al dapat
Intelligence Amanda, dalam Literatur membantu

(AI) dalam Wawan mengotomatisasi dan mengotomatisasi
Automatisasi Setiawan proses rekrutmen Analisis proses

Proses (penyaringan CV, | Praktik di rekrutmen,
Rekrutmen penjadwalan Perusahaan | sehingga lebih
wawancara, efisien dan
analisis efektif. Al dapat
kepribadian menyaring CV
kandidat). secara otomatis,
menjadwalkan
wawancara, dan
menganalisis
kepribadian
kandidat.
Namun, perlu
diperhatikan
aspek etika dan
bias dalam
penggunaan Al
dalam
rekrutmen.

Berdasarkan tabel hasil analisis artikel, dapat disimpulkan bahwa adaptasi Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) berbasis kompetensi terhadap perkembangan teknologi digital merupakan respons
kritis terhadap dinamika perubahan lingkungan bisnis global. Setiap artikel yang dianalisis menawarkan
perspektif yang berbeda mengenai tantangan, strategi, serta dampak implementasi adaptasi MSDM dalam
konteks transformasi digital.

Secara umum, tantangan utama yang dihadapi organisasi dalam mengadaptasi sistem MSDM
berbasis kompetensi mencakup kesulitan dalam merumuskan keterampilan digital yang relevan, resistensi
terhadap perubahan dari karyawan, keterbatasan literasi digital, serta infrastruktur teknologi yang belum
memadai. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa resistensi karyawan sering kali muncul akibat
kurangnya pemahaman terhadap manfaat teknologi digital, kekhawatiran terkait penggantian tenaga kerja
manusia dengan otomasi, serta ketidakmampuan dalam mengoperasikan perangkat digital secara efektif.
Selain itu, keterbatasan anggaran juga menjadi kendala dalam menyelenggarakan program pelatihan
berbasis teknologi yang komprehensif.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, berbagai strategi adaptasi telah diimplementasikan. Program
pelatihan berbasis teknologi, seperti e-learning dengan pendekatan gamifikasi, simulasi virtual, dan
pelatihan berbasis proyek, terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi digital karyawan. Beberapa
organisasi juga mengintegrasikan big data analytics dalam pengambilan keputusan SDM, memanfaatkan
AI dalam rekrutmen dan seleksi karyawan, serta menerapkan manajemen kinerja berbasis data. Strategi-
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strategi ini tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan teknis karyawan tetapi juga mendorong
inovasi, kreativitas, dan kolaborasi lintas fungsi dalam lingkungan kerja virtual.

Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi MSDM berbasis
kompetensi sangat bergantung pada dukungan manajemen puncak, partisipasi aktif karyawan, komunikasi
organisasi yang efektif, serta komitmen jangka panjang terhadap pengembangan SDM. Dukungan
manajemen puncak memegang peranan penting dalam penyediaan anggaran, pengadaan infrastruktur
teknologi, dan pengembangan budaya organisasi yang adaptif. Partisipasi aktif karyawan dalam proses
perubahan juga krusial untuk membangun rasa kepemilikan dan mengurangi resistensi terhadap
implementasi teknologi digital.

Dari sisi implementasi, integrasi teknologi digital dalam MSDM telah memberikan dampak positif
berupa peningkatan efisiensi operasional, pengambilan keputusan berbasis data, peningkatan produktivitas
karyawan, serta pengelolaan talenta yang lebih efektif. Namun, muncul kekhawatiran mengenai etika
dalam penggunaan Al dan big data, terutama terkait privasi data karyawan dan potensi bias algoritmik
dalam proses seleksi karyawan.

Dengan demikian, adaptasi MSDM berbasis kompetensi terhadap perkembangan teknologi digital
perlu dipandang secara holistik sebagai bagian dari transformasi strategis organisasi. Pendekatan adaptasi
tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan digital semata, tetapi juga pada pembentukan budaya
organisasi yang responsif, inovatif, dan siap menghadapi tantangan masa depan. Organisasi perlu
merancang strategi MSDM yang fleksibel, kolaboratif, serta berkelanjutan untuk memaksimalkan potensi
teknologi digital dalam pengelolaan SDM.

Secara akademis, hasil ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teori dan praktik
MSDM berbasis kompetensi, khususnya dalam konteks digitalisasi. Bagi praktisi MSDM, temuan ini dapat
menjadi referensi dalam menyusun kebijakan pengembangan SDM yang lebih adaptif terhadap tuntutan
era digital. Di sisi lain, bagi akademisi, penelitian ini membuka peluang eksplorasi lebih lanjut terkait
pengembangan model adaptasi MSDM yang lebih spesifik, terutama dalam sektor industri yang berbeda.

SIMPULAN

Hasil analisis artikel menunjukkan bahwa adaptasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
berbasis kompetensi dalam menghadapi perkembangan teknologi digital merupakan tantangan yang
kompleks namun esensial bagi organisasi modern. Perubahan lanskap bisnis akibat digitalisasi menuntut
karyawan tidak hanya memiliki keterampilan teknis seperti analisis data, kecerdasan buatan (AI), dan
penguasaan platform digital, tetapi juga kompetensi non-teknis seperti adaptabilitas, pemikiran Kritis,
kreativitas, dan kolaborasi yang tinggi.

Berbagai strategi adaptasi telah diterapkan, mulai dari pengembangan pelatihan berbasis proyek,
penggunaan big data analytics dalam pengambilan keputusan MSDM, hingga pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI) dalam rekrutmen dan seleksi karyawan. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis teknologi dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data karyawan, mempercepat pengambilan
keputusan strategis, serta mendukung pengembangan kompetensi digital karyawan secara lebih efektif.

Namun, terdapat tantangan signifikan, termasuk resistensi terhadap perubahan, keterbatasan literasi
digital karyawan, serta kekurangan infrastruktur teknologi di beberapa organisasi. Dukungan manajemen
puncak, keterlibatan aktif karyawan, dan komunikasi organisasi yang efektif menjadi faktor kunci
keberhasilan implementasi adaptasi MSDM berbasis kompetensi.

Secara keseluruhan, adaptasi MSDM berbasis kompetensi tidak hanya sekadar menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi, tetapi juga membangun budaya organisasi yang responsif, inovatif, dan
siap menghadapi disrupsi digital di masa depan. Temuan ini memberikan wawasan penting bagi para
praktisi MSDM dalam merancang strategi pengelolaan SDM yang lebih sesuai dengan tuntutan teknologi
digital dan dinamika pasar global.
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